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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi pelanggan 

terhadap citra ramah lingkungan yang diterapkan oleh kafe slow bar di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi preferensi pelanggan, 

seperti penggunaan bahan organik, pengurangan limbah plastik, dan desain 

interior berkelanjutan. Temuan utama penelitian ini mengindikasikan bahwa 

preferensi pelanggan terhadap kafe slow bar di Yogyakarta sangat dipengaruhi 

oleh penerapan praktik-praktik ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan 

adanya kecenderungan yang kuat di kalangan responden untuk memilih dan 

memberikan preferensi kepada kafe yang secara aktif mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka. Dengan demikian, 

citra ramah lingkungan tidak hanya menjadi nilai tambah, tetapi juga 

merupakan faktor penting dalam membentuk preferensi pelanggan. Selain itu, 

interaksi positif antara staf dan pelanggan turut berkontribusi dalam 

menciptakan pengalaman yang mendukung keberlanjutan. Penelitian ini 

memberikan wawasan bagi pelaku bisnis kuliner untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang berorientasi pada keberlanjutan, sekaligus mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Preferensi Pelanggan, Citra Ramah Lingkungan, Kafe Slowbar. 
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ABSTRACT 

 
This research aims to analyze customer preferences towards the eco-friendly 

image implemented by slow bar cafés in the Special Region of Yogyakarta. Employing 
a quantitative approach, this study identifies factors influencing customer preferences, 

such as the use of organic ingredients, reduction of plastic waste, and sustainable 

interior design. The main findings of this research indicate that customer preferences 
for slow bar cafés in Yogyakarta are significantly influenced by the implementation of 

eco-friendly practices. This demonstrates a strong tendency among respondents to 

choose and prefer cafés that actively integrate sustainability principles into their 
operations. Thus, an eco-friendly image is not only an added value but also a crucial 

factor in shaping customer preferences. Furthermore, positive interactions between 

staff and customers also contribute to creating an experience that supports 

sustainability. This research provides insights for culinary business actors to develop 
sustainability-oriented marketing strategies while also supporting sustainable tourism 

in Yogyakarta. 

 
Keywords: Customer Preference, Eco-Friendly Image, Slow Bar Café. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki cakupan 

sangat luas. Mulai dari jenis-jenis destinasinya, hingga memiliki pengaruh 

terhadap sektor-sektor lainnya seperti, sektor ekonomi suatu daerah atau 

negara. Jenis-jenis wisata yang diketahui secara umum adalah wisata alam, 

budaya, dan wisata buatan. Selain ketiga jenis wisata tersebut, ada juga 

jenis wisata minat khusus. Wisata minat khusus adalah jenis wisata yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang memiliki minat, hobi, atau 

ketertarikan tertentu terhadap suatu aktivitas atau objek wisata yang 

spesifik (Wiwin, 2017). Wisata ini menawarkan pengalaman yang tidak 

biasa dan biasanya tidak dilakukan oleh wisatawan pada umumnya, seperti 

mendaki gunung, snorkeling, wisata kuliner, wisata sejarah, atau 

ekowisata. 

Penelitian ini akan meneliti tentang salah satu wisata minat khusus 

yaitu, wisata kuliner yang spesifik membahas kafe slow bar di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal ini dilatar belakangi oleh kepopuleran kopi yang 

menjadi salah satu komoditas ekspor Indonesia. Kopi yang merupakan 

sektor perkebunan dalam negeri dan memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara. Komoditas ini membantu petani kopi 

mendapatkan uang, menjadi sumber devisa negara, menjadi bahan baku 
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industri, dan memberikan lapangan kerja melalui proses pengolahan, 

pemasaran, dan perdagangan ekspor dan impor. 

 

 

Gambar 1. 1: Negara tujuan ekspor green bean terbesar 

Indonesia 2021-2024 

(Sumber: Foreign Agricultural Service, 2024) 

 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang mengalami 

peningkatan penjualan kopi siap minum. Fenomena ini terlihat dari 

peningkatan jumlah kedai kopi atau coffee shop dari 1.700 menjadi 3.000 

yang tersebar di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (Hamzah et 

al., 2020). Salah satu faktor yang mendorong hal ini adalah munculnya 

budaya minum kopi, yang kini menjadi bagian penting dari aktivitas 

berkumpul, berdiskusi, dan menjalin silaturahmi di kalangan masyarakat. 

Budaya minum kopi tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari 

interaksi antar masyarakat ketika sedang berdiskusi atau silaturahmi, tetapi 

juga menciptakan peluang bagi pengusaha kedai kopi yang menganggap 

kedai mereka sebagai tempat interaksi masyarakat. Hingga saat ini, kedai 

kopi tetap menjadi destinasi utama bagi masyarakat, baik untuk menikmati 

kopi maupun untuk berdiskusi atau bekerja. Dalam konteks ini, pelanggan 
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cenderung memilih kedai kopi yang sesuai dengan preferensi pribadi 

mereka. Saat ini, pertimbangan pelanggan tidak hanya sebatas harga, tetapi 

juga suasana dan kualitas pelayanan yang mereka terima. Oleh karena itu, 

pengalaman pelanggan menjadi prioritas utama dalam bisnis ini (Solikatun, 

2015). Selain itu, minat masyarakat untuk menjelajahi berbagai jenis kopi 

dengan ciri khas lokal juga semakin meningkat, seperti kopi Gayo, kopi 

Mandailing, dan kopi Toraja (Handini, 2020). Jika peluang ini 

dimanfaatkan dengan strategi promosi yang baik, pengusaha dapat menarik 

wisatawan nusantara maupun mancanegara menjadi pelanggan setia 

mereka (Judawinata, 2023). Konsep kafe slow bar pun muncul sebagai 

salah satu bentuk wisata kuliner yang menarik perhatian pengunjung, 

menggabungkan antara keunikan kopi dan budaya lokal (Mahastra, 2017). 

Penyajian dan pelayanan pada kafe slow bar yang lebih otentik dan 

mengusung konsep adanya interaksi personal antara pelanggan dengan 

barista menjadi daya tarik tersendiri. Hal ini dapat digambarkan seperti 

ketertarikan mengunjungi galeri seni atau museum. Wisatawan yang 

menghargai kualitas dan sesuatu yang otentik akan tertarik dengan slow bar 

yang menekankan pada kualitas biji kopi, proses penyeduhan kopi, 

penyajian dan lain sebagainya (Judawinata, 2023). Hal-hal tersebut akan 

menjadi beberapa indikator yang diperhatikan dalam memetakan persepsi 

wisatawan, dalam konteks penelitian ini ialah pelanggan. Oleh karena itu, 

kafe slow bar bukan hanya menjadi tempat untuk menikmati kopi, namun 

dapat pula menjadi bagian dari destinasi wisata. 
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Pada saat ini, terdapat banyak kafe yang muncul di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Menjamurnya kafe di Yogyakarta ini disebabkan oleh banyak 

faktor. Satu diantaranya disebabkan oleh banyaknya mahasiswa yang 

berkuliah di Yogyakarta. Seiring dengan pertumbuhan jumlah kafe, 

muncul pula berbagai konsep kafe, termasuk kafe slow bar. Konsep slow 

bar menekankan pada kualitas makanan dan minuman serta pengalaman 

menikmati waktu yang lebih lama, dengan fokus pada kenyamanan 

pengunjung (Babama’aji et al., 2022). 

Beberapa contoh kafe slow bar yang ada di Yogyakarta, seperti 

Bonbale Slowbar, Arkana Roastery, Mandala Roastery, dan Wijen Coffee, 

telah mengadopsi praktik berkelanjutan dalam operasional sehari-hari 

mereka. Keempat kafe ini dipilih karena masing-masing kafe menawarkan 

pendekatan unik terhadap konsep slow bar, selain memperhatikan kualitas 

kopi dan pengalaman pelanggan. Bonbale Slowbar, misalnya, dikenal 

dengan suasana yang hijau dan konsep outdoor. Arkana Roastery, 

mengusung konsep yang asri. Sementara itu, Mandala Roastery 

menekankan pentingnya pendidikan kopi bagi pelanggan, dengan 

memberikan informasi tentang asal-usul biji kopi, teknik penyeduhan, serta 

nilai-nilai yang mendasari praktik ramah lingkungan mereka. Wijen Coffee 

juga menonjol karena interiornya yang ramah lingkungan dan produk yang 

berasal dari sumber yang berkelanjutan, sekaligus menciptakan ruang 

sosial yang nyaman bagi pengunjung untuk bekerja atau berkumpul. 

Menurut Dutta D (2015), praktik berkelanjutan yang jelas, dapat 
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meningkatkan persepsi positif pelanggan terhadap merek. Informasi yang 

jelas mengenai praktik ramah lingkungan diharapkan dapat membantu 

pelanggan memahami bagaimana kafe beroperasi dan upaya yang 

dilakukan untuk menjaga keberlanjutan. Oleh karena itu, transparansi 

dalam praktik ramah lingkungan menjadi penting untuk membangun 

kepercayaan pelanggan. 

Keterlibatan sosial perusahaan juga dapat memperkuat citra merek dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan (Nguyen, 2015). Interaksi antara staf 

dan pelanggan dapat memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan 

kafe. Ketika staf menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai ramah 

lingkungan, hal ini akan menciptakan pengalaman yang lebih 

menyenangkan bagi pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan nyata 

dalam perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan. 

Preferensi pelanggan terhadap citra ramah lingkungan di kafe seperti 

slow bar sangat penting untuk dipahami dalam konteks keberlanjutan dan 

pemasaran. Pelanggan saat ini semakin sadar akan isu-isu lingkungan dan 

cenderung memilih tempat yang menunjukkan komitmen terhadap praktik 

ramah lingkungan. Menurut (Shin & Thai, 2015), kepedulian terhadap 

lingkungan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, yang 

berdampak positif pada reputasi merek. Citra ramah lingkungan dapat 

menjadi faktor kunci dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. Salah satu aspek yang mempengaruhi sikap pelanggan adalah 

dorongan dari dalam diri berupa keprihatinan mereka terhadap dampak 
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lingkungan dari pilihan konsumsi mereka. Banyak pelanggan yang merasa 

bahwa dengan mendukung kafe yang ramah lingkungan, mereka turut 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

Khan & Kumari (2014), menyatakan bahwa pelanggan semakin 

mencari produk dan layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

mereka tetapi juga meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa citra ramah lingkungan dapat menarik 

perhatian pelanggan yang peduli terhadap keberlanjutan. Kafe slow bar 

yang ramah lingkungan juga memiliki potensi untuk membantu sektor 

pariwisata DIY. Karena kafe ini sering dikunjungi oleh wisatawan yang 

mencari pengalaman kuliner unik dan asli, pengembangan citra ramah 

lingkungan dapat menjadi salah satu daya tarik pariwisata berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan visi DIY untuk menjadi destinasi yang kaya akan 

budaya dan peduli lingkungan. 

Namun, kafe slow bar sering menghadapi tantangan dalam 

menjalankan citra ramah lingkungan, seperti biaya produksi yang lebih 

tinggi, ketersediaan bahan baku organik yang terbatas, dan kurangnya 

pengetahuan konsumen tentang keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian mendalam untuk memahami preferensi pelanggan dan 

menentukan komponen yang dianggap penting dalam menciptakan citra 

ramah lingkungan yang sesuai dengan harapan mereka. 

Berdasarkan fenomena di atas, kajian ini bertujuan untuk memahami 

sikap pelanggan terhadap citra ramah lingkungan kafe slow bar di Daerah 
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Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan, serta menjadi pijakan untuk 

mengembangkan strategi bagi para pelaku bisnis kuliner. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mendapatkan rumusan 

masalah yaitu, bagaimana preferensi pelanggan terhadap citra ramah 

lingkungan di kafe slow bar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengidentifikasi preferensi pelanggan terhadap citra ramah 

lingkungan kafe slow bar di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Praktis 

 

Dengan pemahaman tentang bagaimana kajian preferensi 

pelanggan terhadap citra ramah lingkungan kafe slow bar di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dapat membantu pemilik kafe memahami 

preferensi dan harapan pelanggan terkait praktik ramah lingkungan. 

Dengan mengetahui apa yang dihargai oleh pelanggan, seperti 

penggunaan bahan organik dan pengurangan limbah plastik, kafe dapat 

menyesuaikan penawaran mereka untuk memenuhi kebutuhan pasar 

yang semakin peduli terhadap keberlanjutan sehingga strategi 

pemasaran yang tepat dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain 
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itu, hal ini juga berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya keberlanjutan dan praktik ramah lingkungan. 

Dengan mengedukasi pelanggan mengenai dampak positif dari 

pilihan mereka, kafe slow bar juga tidak hanya berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan tetapi juga membangun komunitas yang lebih 

sadar akan isu-isu ekologis. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

praktik ramah lingkungan di sektor makanan dan minuman. Dengan 

demikian, hasil dari kajian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan di Yogyakarta. 

b. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

pengembangan ilmu pemasaran dan perilaku konsumen. Pertama, 

penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada tentang hubungan 

antara sikap pelanggan dan citra merek, khususnya dalam konteks 

keberlanjutan. Dengan memahami bagaimana sikap positif terhadap 

produk ramah lingkungan dapat mempengaruhi citra kafe, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada teori pemasaran yang menekankan 

pentingnya citra merek dalam menarik dan mempertahankan 

pelanggan. Kedua, penelitian ini juga berpotensi untuk 

mengembangkan model teoritis baru yang menghubungkan sikap 

pelanggan, citra ramah lingkungan, dan niat berkunjung ke kafe. 
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Dengan menganalisis bagaimana citra merek berfungsi sebagai 

mediator antara sikap terhadap produk ramah lingkungan dan niat 

berkunjung, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang 

dinamika perilaku konsumen. 

1.5 Ruang Lingkup & Waktu Penelitian 

 

Lingkup penelitian ini berada di Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

bulan Desember 2024 sampai dengan Februari 2025. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, preferensi pelanggan terhadap 

citra ramah lingkungan kafe slow bar di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menunjukkan bahwa pelanggan semakin peduli terhadap isu-isu 

lingkungan. Hal ini tercermin dari kecenderungan mereka untuk memilih 

kafe yang menerapkan praktik ramah lingkungan, seperti penggunaan 

bahan organik, pengurangan limbah plastik, dan desain interior yang 

berkelanjutan. Dari empat kafe yang diteliti, Bon Bale Slow Bar 

merupakan kafe yang paling sesuai dengan preferensi pelanggan dan 

paling disetujui sebagai kafe yang memiliki citra ramah lingkungan yang 

baik. Citra ramah lingkungan tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pelanggan tetapi juga memperkuat loyalitas mereka terhadap kafe. Selain 

itu, interaksi positif antara staf dan pelanggan turut berkontribusi dalam 

menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan mendukung 

keberlanjutan. Dengan demikian, citra ramah lingkungan menjadi faktor 

penting dalam membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan 

dan mendukung pariwisata berkelanjutan di Yogyakarta. 
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5.2 Saran 

Hasil penelitian ini menjelaskan kecenderungan responden dalam 

memilih kafe yang akan dikunjungi berdasarkan indikator-indikator 

dalam variabel preferensi pelanggan dan ramah lingkungan. Maka dari 

itu, berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan bagi pihak 

pengelola kafe: 

1. Peningkatan Transparansi Praktik Ramah Lingkungan 

 

Kafe slow bar disarankan untuk lebih transparan dalam 

menyampaikan informasi mengenai praktik ramah lingkungan yang 

diterapkan melalui media sosial, brosur, atau papan informasi di 

kafe, sehingga pelanggan lebih memahami kontribusi kafe terhadap 

pelestarian lingkungan. 

2. Inovasi Produk dan Layanan 

 

Untuk tetap relevan di pasar yang kompetitif, kafe slow bar 

perlu terus berinovasi dalam produk dan layanan. Misalnya, 

menawarkan menu berbasis bahan lokal dan organik, serta 

menciptakan pengalaman unik belajar tentang teknik penyeduhan 

kopi, memilih biji kopi sesuai selera, atau bahkan mencoba 

menyeduh kopi sendiri. 

3. Kerja Sama dengan Komunitas Lokal 

 

Kafe dapat menjalin kerja sama dengan komunitas lokal atau 

organisasi lingkungan untuk memperkuat citra ramah lingkungan. 

Kegiatan seperti kampanye pengurangan limbah atau penanaman 
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pohon dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan dan memperluas 

dampak positif kafe. 

4. Pengembangan Kebijakan Insentif 

 

Memberikan insentif kepada pelanggan yang mendukung 

praktik ramah lingkungan, seperti diskon untuk penggunaan tumbler 

pribadi, dapat mendorong perilaku yang lebih berkelanjutan. 
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